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KEBERSIHAN GENITALIA EKSTERNA DENGAN KEJADIAN
KEPUTIHAN PADA SISWI SMA NEGERI 1 KUPANG

Libertina Rambu D.P.B Sinaga, Jojor Sihotang, Herman Pieter L. Wungouw, Kristian Ratu
ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju kedewasa. Perubahan fisik yang terjadi
serta perkembangan organ tubuh terkhususnyaorgan reproduksi pada remaja putri menyebabkan
perlunya perhatian khusus terkaitpengetahuan dan perilaku menjaga kebersihan genitalia eksterna.
Keputihan merupakan gejala keluarnya cairan dari organ reproduksi wanita dapat merupakan
keputihan normal maupun tidak normal, namun keputihan merupakan salah satu indikator kebersihan
organ genital yang dapat diperhatikan. Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan perilaku menjaga kebersihan organ genitalia
eksterna pada siswi SMA Negeri 1 Kupang. Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian
observasional analitik dengan desain Cross Sectional yang dilakukan pada siswi SMA Negeri 1
Kupang. Data diperoleh dengan melakukan pengisian kuesioner keputihan, kuesioner pengetahuan
dan perilaku menjaga kebersihan genitalia eksterna oleh 125responden yang memenuhi Kkriteria
inklusi. Pengambilan sampel dilakukan denganteknik stratified random sampling. Hasil dianalisis
secara univariat dan bivariat menggunakan uji Cramer’s V. Hasil Data dari 125 responden
menunjukkan bahwa 93,6% responden mengalami keputihan normal. Pengetahuan siswi paling
banyak di kategori cukup yaitu 53.6%dan perilaku pada kategori kurang yaitu sebanyak 56% siswi.
Hasil analisis bivariatdengan uji Cramer’s V menunjukkan hasil p=0,028 (p<0,05) pada hubungan
pengetahuan terhadap kejadian keputihan dan p=0,181 (p>0,05) pada hubungan perilaku terhadap
keputihan. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan menjaga
kebersihan genitaliaeksterna dengan kejadian keputihan pada siswi SMA Negeri 1 Kupang dan tidak
terdapat hubungan antara perilaku menjaga kebersihan genitalia eksterna dengan kejadian keputihan
pada siswi SMA Negeri 1 Kupang.
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Keputihan adalah cairan dengan jumlah Berdasarkan data penelitian tentang

tertentu yang keluar dari vagina. Cairan ini
berisi sel-sel mati yang melapisi vagina dan
merupakan cara alami tubuh membersihkan dan
menjaga kelembapan organ genital wanita.
Keputihan normal biasanya bening dan kental
serta tidak berbau busuk, warna dan tekstur
tersebut dapat berubah seiring perubahan
hormon yang terjadi.) Keputihan dapat
menjadi tidak normal jika disebabkan oleh
infeksi dan kelainan pada organ reproduksi
wanita dapat berupa sekret kekuningan/
kehijauan/ keabu-abuan,berbau tidak sedap dan
amis(fishy odor), berjumlah banyak dan dapat
menimbulkan keluhan sepertigatal, kemerahan
(eritema), edema, rasa terbakar pada daerah
genital, nyeri saat berhubungan seksual
(dispareunia) atau nyeri saat berkemih
(disuria).®
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kesehatan reproduksi wanita, 75% wanita di
dunia pasti mengalamikeputihan atau vaginal
discharge atauflour albus paling tidak sekali
dalam hidupnya. Keputihan yang tidak normal
menjadi masalah klinis yang umum bagi wanita
dalam usiareproduksi aktif. Satu dari sepuluh
wanita datang dengan keluhan keputihan pada
pemeriksaan dalamsatu tahun, sekitar sepuluh
juta kunjungan ke fasilitas kesehatan yang
dikaitkan dengankeluhan  keputihan.®
Karena itu, kejadian keputihan dapat menjadi
penanda awal akan keadaan kesehatan organ
reproduksi wanita.

Menurut  penelitian  Neubrina yang
dilakukan di daerah Palembang tahun 2018
menyatakan  terdapat  hubungan antara
pengetahuan, sikap dan perilaku perawatan
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vagina terhadap keputihan patologis pada
mahasiswi program studi pendidikan dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
dengan pengetahuan baik sebanyak 40,4%,
sikap baik sebanyak 45,1% dan keputihan
patologis positif sebanyak 28,4%."

Penelitian Wardani di Madiuntahun 2018
menyatakan  terdapat  hubungan antara
pengetahuan tentang kebersihan genitalia
eksterna dengan kejadian keputihan pada
remaja putri di Madrasah Aliyah Kare
Kabupaten Madiun dengan hasil uji Chi Square
tingkat kepercayaan 0,05 diperoleh p value =
(0,001 <0,05).4

Berdasarkan penelitian Tranggono di
Jakarta Barat tahun 2017 tentang gambaran
pengetahuan, sikap, dan perilaku menjaga
kebersihan organ genitalia eksterna terhadap
kejadian keputihan abnormal pada siswi Mts.
Al-  Gaotsiyah, menunjukkan Siswi
berpengetahuan buruk sebesar 76,7%,bersikap
buruk sebesar 62,5% dan juga sebanyak 70%
memiliki sikap buruk sedangkan keputihan
abnormaldidapatkan sebanyak 54,2%.®

World Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa dibanyak negara remaja
masih  mengalami  kesulitan  mengakses
informasi mengenai  kesehatan reproduksi
mendasar.® Sebanyak 85% remaja di dunia
hidup di daerah berkembang. Di Indonesia,
jumlah remaja dan kaum muda berkembang
sangatcepat.(”) Populasi remaja yangcenderung
meningkat, menyebabkan peningkatan
terhadap kebutuhan pelayanan kesehatan dan
sosial terhadap remaja semakin menjadi
perhatian di  seluruh  penjuru  dunia.®
Kekurangan informasi dan pengetahuan
tentang perubahan sistem reproduksi pada usia
remaja menimbulkan kecemasan dan rasa malu
karena berbeda dengan teman sebayanya.®

Di Indonesia sekitar 90% wanita
berpotensi mengalami keputihan karena negara
Indonesia adalah daerah yang beriklim tropis,
sehingga jamur mudah berkembang yang dapat
mengakibatkan banyaknya kasus keputihan.
Gejalakeputihan juga dialami oleh wanita yang
belum kawin atau remaja putri yang berumur
15-24 tahun yaitusekitar 31,8%.%% Umumnya
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remaja dengan usia mulai dari 15 tahun berada
dalam masa pembelajaran tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA) karenanya peneliti
memilih untuk melakukan penelitian dijenjang
SMA dimana mayoritas remaja putri sudah
mengalami  menstruasi  sehingga terdapat
kemungkinan mengalami keputihan  dan
mempunyai pemahaman yang cukup untuk
menjawab pertanyaan- pertanyaan yang akan
diajukan. SMA Negeri 1 Kupang menjadi
pilihan penelitian menurut Kkuesioner pra-
observasi yang telah diajukan pada 32 siswi
SMA Negeri 1 Kupang didapatkan bahwa 29
dari 32 siswi mengalami keputihan dan
mengaku belum memahami apakah keputihan
yang dialami normal atau tidak normal,
pengetahuan dan perilaku siswi terkait menjaga
kebersihan organ genitalia eksterna-pun sangat
beragam.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
meneliti mengenai adakah hubungan antara
pengetahuan dan perilaku menjaga kebersihan
genitalia eksterna dengan kejadian keputihan pada
remaja di kota Kupang terkhususnya siswi SMA
Negeri 1 Kupang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
analitikal observasional dengan rancangan cross
sectional yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
yaitu hubungan pengetahuan dan perilaku menjaga
kebersihan genitalia eksterna dengan kejadian
keputihan dimana pengambilan datanya dalam
penelitian ini dilakukan sekaligus yaitu data
mengenai  pengetahuan dan perilaku menjaga
kebersihan genitalia eksterna dan kejadian
keputihan.

Lokasi penelitian ini berada di SMA
Negeri 1 Kupang dengan subjekpenelitian yaitu
siswi SMA Negeri 1 Kupang kelas X,XI, dan
XII. Penelitianini  dilakukan secara daring
menggunakan zoommeeting dan google form
yangberlangsung dari tanggal 25 Agustus2021
hingga 31 Agustus 2021 dengan kuesioner
tentang pengetahuan menjaga kebersihan
genitalia  eksterna,  perilaku  menjaga
kebersihan genitalia eksterna serta kuesioner
tentang kejadian keputihan.
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Kuesioner ini diisi oleh 125 siswi yang
terpilin sebagai subjek dengan memenuhi
kriteria inklusi. Kuesioner terdiri dari 11
pertanyaan terkait pengetahuan, 15 pertanyaan
terkait perilaku serta 9 pertanyaan terkait
keputihan.

HASIL
Karakteristik responden

Tabel 1. Karakteristik Responden
berdasarkan usia

Hasil
No Usia n Persentase
%

1 14 10 7.9
2 15 44 34.9
3 16 50 40.5
4 17 17 13.5
5 18 4 3.2

Total 125 100

Data yang diperolen pada tabel 1
menunjukkan bahwa responden dengan usia
paling banyak yaitu 16 tahun yang berjumlah
50 (40.5%) orang dan jumlah responden dengan
usia paling sedikit yaitu berusia 18 tahun
dengan jumlah 4(3.2%) orang. Responden
dengan usia tertua beradadi 18 tahun dan usia
termuda berada di 14 tahun.

Tabel 2. Karakteristik Responden
berdasarkan Kelas
Hasil
No Kelas %
1 X 46 36.5
2 Xl 44 34.9
3 XII 36 28.6

Total 125 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden
penelitian adalah siswiSMA Negeri 1 Kupang
kelas X, XI dan XII yang berjumlah 125 siswi.
Responden paling banyak terdapat pada kelas X
yaitu 46 (36.5%) orang.Hal ini sejalan dengan
jumlah total siswi kelas X yang lebih banyak
dari kelas lainnya yaitu 287 siswi. Responden
dengan jumlah palingsedikit berasal dari kelas
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XIl1, hal ini disebabkan karena siswi dengan
jumlah paling sedikit berasal dari kelas XllI
yaitu 228 siswi.

Analisis Univariat

Tabel 3. Distribusi Tingkat Pengetahuan
tentang Menjaga Kebersihan
Genitalia Eksterna
No Tingkat Hasil
Pengetahuan n %
1 Kurang 3 2.4
2 Cukup 67 53.6
3 Baik 55 44.0
Total 125 100

Berdasarkan hasil pengambilan data
primer melaluikuesioner pengetahuan dalam
menjaga kebersihan genitalia eksterna pada
Siswi SMA Negeri 1 Kupang yang telah
disajikan pada tabel 4.3 diatas diketahui bahwa
siswi SMA Negeri 1 Kupang umumnya
memiliki pengetahuan cukup yaitu sebanyak 67
orang atau 53.6% dari keseluruhan, kemudian
diikuti oleh pengetahuanbaik yaitu sebanyak 55
(44.0%) siswi. Tingkat pengetahuan dengan
jumlah paling sedikit adalah pengetahuan
kurang yaitu sebanyak 3 (2.4%) siswidari 125

siswi yang telah mengisi  kuesioener
pengetahuan tentang menjaga kebersihan
genitalia eksterna.
Tabel 4. Distribusi  Tingkat  Perilaku
Menjaga Kebersihan Genitalia
Eksterna
Tingkat Hasil
No Perilaku n %
1 Kurang 70 56.0
2 Baik 55 44.0
Total 125 100

Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui
bahwa tingkat perilaku menjaga kebersihan
genitalia eksterna pada siswi SMA Negeri 1
Kupang dibagi menjadi dua yaitu perilaku
kurang dan perilaku baik. Mayoritas siswi
memiliki perilaku yang kurang dalammenjaga
kebersihan genitalia eksterna yaitu sebanyak



Hubungan antara Pengetahuan

70 (56%) siswi. Siswi dengan perilaku baik
terdapat 55 (44%) orang.

Tabel 5. Distribusi Jenis Keputihan Siswi
SMA Negeri 1 Kupang
NoO Jenis Hasil
Keputihan n %
1 Normal 117 93.6
2 Tidak 8 6.4
Normal
Total 125 100

Analisis Bivariat
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Berdasarkan tabel 5 mengenai distribusi
jenis keputihan maka diperoleh jumlah
responden dengan Kkeputihan normal atau
fisiologis sebanyak 117 (93.6%) siswi.
Keputihan tidak normal atau patologis
ditemukan pada 8 siswi atausebesar 6.4% dari
total keseluruhan.

Tabel 6.  Distribusi Tingkat Pengetahuan terhadap Keputihan

Tingkat Keputihan

perilaku Normal Tidak Normal Total P-Value
n % n % N %

Baik 51 40.8 4 3.2 55 44.0

Cukup 64 51.2 3 2.4 67 53.6 0,028

Kurang 2 1.6 1 0.8 3 24

Total 117 93.6 8 6.4 125 100

Hasil uji statistik (Cramer’s V Test)
mengenai  hubungan pengetahuan dengan
Kejadian Keputihan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa dari 55 responden yang
memiliki pengetahuan baik, terdapat 51
responden (40,8%) mengalami keputihan
normal atau fisologis namun terdapat 4
responden (3,2%) yang mengalami gelaja
keputihan tidak normal. Sedangkan dari 67
responden yang memiliki pengetahuan yang
cukup, yaitu terdapat 64 responden (51,2%)
mengalami keputihan normal atau fisiologis
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namun terdapat 3 responden(2,4%) mengalami
gelaja keputihan tidak normal. Responden
dengan pengetahuan kurang yaitu sebanyak 3
responden, terdapat 2 responden (1,6%)
mengalami keputihan normal dan terdapat 1
responden (0,8%) mengalami keputihan tidak

normal. Nilai p: 0.028 (p-Value < 0.05)
menunjukkan  terdapat  hubungan yang
bermakna antara  pengetahuan menjaga

kebersihan genitalia eksterna dengan kejadian
keputihan.
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Tabel 7. Distribusi Tingkat Perilaku terhadap Keputihan
Tingkat Keputihan
perilaku Normal Tidak Normal Total P-Value
n % n % N %
Baik 53 42.4 2 3.2 55 44.0
Buruk 64 51.2 6 4.8 67 53.6 0,181
Total 117 93.6 8 8.0 125 100

Hasil uji statistik (Cramer’s V Test)
mengenai  hubungan  perilaku menjaga
kebersihan genitalia eksterna dengan kejadian
keputihan pada penelitian ini menunjukkan
bahwa dari 55 responden yang memiliki
perilaku yang baik, terdapat 53 responden
(42,4%) mengalami keputihan normal atau
fisologisnamun terdapat 2 responden (3,2%)
yang mengalami gejala keputihantidak normal.
Sedangkan dari 70responden yang memiliki
perilaku personal kebersihan genital yang
buruk, terdapat 64 responden (51,2%)
mengalami keputihan normal atau fisiologis
dan terdapat 6 responden (4,8%) mengalami
gelaja keputihantidak normal. Nilai p: 0.181 (p-
Value > 0.05) menunjukkan tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara perilaku
menjaga kebersihan genitalia eksterna dengan
kejadian keputihan.

PEMBAHASAN

Pada penelitian yang telah dilakukan ini,
terdapat hubungan antara pengetahuan menjaga
kebersihan genitalia eksterna dengan kejadian
keputihan. Hasil analisisdengan uji Cramer’s V
didapatkan nilai p = 0,028 (p 0,05) sehingga HO
ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Zahra Khairina (2019) di
Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah
Sumatera Utara yang menunjukkan hasil
responden dengan pengetahuan buruk yang
mengalami keputihan tidak normal sebanyak 28
responden (27,3%).4? Adapun responden
dengan pengetahuan baik yang mengalami
keputihan fisiologis sebanyak 47 responden
(45,6%). Berdasarkan hasil penelitian tersebut
didapatkan hasil uji statistik diperolehnilai p =
0,001, berarti terdapat hubungan yang
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signifikan antara pengetahuan dengan kejadian
keputihan. Hasil penelitian ini sesuai juga
dengan penelitian Agustin (2020) yang
dilaksanakan di SMK ABC  Kota  Serang
yang
menunjukkan bahwa variabel yang
berhubungan dengan kejadiankeputihan pada
remaja SMK ABC Kota Serang tahun 2017
yaitupengetahuan dengan pengetahuankurang
baik sebanyak 49 responden (54,4%) dan
pengetahuan baik sebanyak 41 responden
(45,6%).13)

Menurut Kamus Besar BahasaIndonesia
(KBBI) pengetahuan yaitu suatu hal yang dapat
diketahui serta berkaitan dengan proses belajar
mengajar. Kegiatan belajar dipengaruhi banyak
yang berasal darifaktor dalam, seperti motivasi
dan faktor luar berupa sarana informasi yang

tersedia, serta keadaan sosial budaya.
Berdasarkan penelitian responden dengan
pengetahuan baik mengalami  keputihan

normal/fisiologis hal ini dikarenakan siswi
sudah sampai pada tingkatpengetahuan yang
diaplikasikan.

Perilaku manusia yang dapat
mempengaruhikesehatan digolongkan dalam
dua kategori, yaitu perilaku yang terwujud
sengaja atau sadar dan perilaku yang disengaja
atau tidak disengaja merugikan atau tidak
disengaja membawa manfaat bagi kesehatan
baik bagi diri individu yang melakukan
perilaku  tersebut maupun  masyarakat.
Sebaliknya ada perilaku yang disengaja atau
tidak disengaja merugikan kesehatan baik bagi
diri individu yang melakukan maupun
masyarakat. Dalam hal ini perilaku atau
kebiasaan buruk dalam menjaga kebersihan

5
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genitalia eksterna, seperti penggunaan celana
dalam ketat dan berbahan nylon, daerah genital
seringlembab dan tidak bersih tidakberdampak
pada kejadian keputihan.

Dari penelitian didapatkan sebagian besar
siswi yaitu 70 siswi (56%) memiliki perilaku
yang kurang dalam menjaga kebersihan
genitalia eksterna sementara keputihan yang
dialami berupa keputihan normal/fisiologis.
Hasil uji statistikterhadap kejadian keputihan,
tidak  didapatkan  hubungan  bermakna
(p=0.181). Hal ini serupa dengan penelitian Ika
Tristanti (2016) pada siswi Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Kudus dimana tidak terdapat
hubungan antara perilaku personal hygiene
dengan kejadian keputihan pada responden
dengan p value 0.734 dengan uji Fisher.V
Keputihan dapat dipicu oleh banyak hal, yaitu
faktor genetis, riwayat penyakit sebelumnya,
juga faktordemografi seperti status ekonomi,
sosial budaya yang dalam penelitian ini tidak
dicari tahu.

Faktor perilaku sendiri dipengaruhi oleh
banyak faktor, vyaitu faktor utama yang
mempengaruhi  perilaku  adalah  sikap,
pengetahuan, konsep diri, kepercayaan, nilai
daninformasi. Selain itu faktor demografiseperti
status ekonomi, umur, jeniskelamin dan jumlah
keluarga. Kemudian faktor pendukung yaitu
sarana dan prasarana, dan yang terakhir faktor
pendorong yakni keluarga dan lingkungan
sekitar.

Keputihan dapat berupa keputihan
fisiologis  meskipun  perilaku  menjaga
kebersihan genitalia eksterna dapat terjadi
akibat lingkungan yang bersih sehingga
meskipun perilaku responden kurang namun
tidak terdapat bakteri maupunvirus penyebab
keputihan patologis yang masuk melalui

genitalia eksterna. Penelitian ini  juga
menunjukkan  bahwa pengetahuan yang
diperoleh responden juga mempengaruhi

perilaku respondendalam menjaga kebersihan
genitalia eksterna dimana mayoritas Siswi
mempunyai pengetahuan yang cukup dan
perilaku yang kurang, hal ini menunjukkan
bahwa dalam merubah perilaku menjadi lebih
baik maka diperlukan pendorong dari
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pengetahuan yang diperkuat terlebih dahulu
dikarenakan kedua hal ini berhubungan.

KESIMPULAN

Kejadian keputihan di SMA Negeri 1
Kota Kupang dapat dikategorikan sebagai
keputihan normal vyaitu sebanyak 93,6%.
Tingkat pengetahuan siswi SMA Negeri 1 Kota
Kupang dikategorikan sebagai cukup yaitu
sebanyak 53,6%. Sebagian besar siswi SMA
Negeri 1 Kota Kupang memiliki perilaku
menjaga kebersihan genitalia eksterna yang
masih kurang yaitu sebesar 56%.

Ada hubungan antara pengetahuan
menjaga kebersihan genitalia eksterna dengan
kejadian keputihan pada SMA Negeri 1 Kota
Kupang (p<0.05). Tidak ada hubungan antara
perilaku menjaga kebersihan genitalia eksterna
dengan kejadian keputihan pada siswi SMA
Negeri 1 Kupang (p>0.05).

SARAN

Bagi siswi SMA Negeri 1 Kupang perlu
dilakukan pemberianinformasi bagaimana cara
menjaga kebersihan organ reproduksi yang baik
dan benar. Juga perlu diberikan dorongan untuk
secara aktif mencari tahu informasi tentang
kesehatan reproduksi untuk itu diperlukan
kerjasama dari pihak guru di sekolah.

Kepada pihak kesehatan reproduksi
BKKBN maupun DinasKesehatan yaitu perlu
diadakannya penyuluhan serta sosialisasi dan
edukasi mengenai kesehatan reproduksi dan
cara merawat kebersihan organ genitalia yang
baik dan benar pada masyarakat umum juga,
tidak hanya pada remaja putri.
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